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PENDAHULUAN  

M$e$nghadapi prospe$k 

pe$re$konom$ian yang cukup m$e$nantang, 

Indone$sia diharapkan m$am$pu 

m$e$m$pe$rtahankan kondisi 

pe$re$konom$iannya de$ngan cukup solid. 

M$aka de$ngan m$e$njaga kualitas laporan 

ke$uangan m$e$njadi bagian yang sangat 

pe$nting dalam$ bisnis se$tiap pe$rusahaan. 

Pe$rusahaan te$ntunya m$e$m$iliki 

tanggung jawab dalam$ m$e$m$publikasi 

laporan ke$uangannya yang akurat, 

transparansi dan se$suai SAK yang 

be$rlaku untuk di be$rikan ke$pada pihak – 

pihak yang m$e$m$butuhkan inform$asi 

te$rkait pe$rusahaan m$aupun te$ntang 

laporan ke$uangan. 

M$e$nurut Financial Accounting 

Standard Board (FASB) ada dua 

karakte$ristik te$rpe$nting yang harus ada 

dalam$ laporan ke$uangan yakni re$le$van 

(re$le$vance$) dan dapat diandalkan 

(re$liable$). Ke$dua karakte$ristik te$rse$but 

sangatlah sulit untuk diukur kare$na 

adanya konflik ke$pe$ntingan antara pihak 

m$anaje$m$e$n de$ngan pe$m$akai laporan 

ke$uangan se$hingga para pe$m$akai 

inform$asi m$e$m$butuhkan jasa akuntan 

publik untuk m$e$m$be$rikan jam$inan 

bahwa laporan ke$uangan te$rse$but re$le$van 

dan dapat diandalkan. 

Ke$curangan yang te$rjadi dalam$ 

pe$nyajian laporan ke$uangan pe$rusahaan, 

m$e$m$butuhkan pe$ran auditor dalam$ 

m$e$nilai ke$wajaran atau ke$layakan 

laporan te$rse$but. Auditor inde$pe$nde$n 

atau akuntan publik adalah akuntan yang 

m$e$njalankan pe$ke$rjaan di bawah suatu 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

m$e$m$be$rikan jasa audit ke$pada klie$n. 

Be$rdasarkan SK. M$e$nke$u No. 

470KM$K.017/1999, KAP adalah badan 

usaha yang te$lah m$e$ndapatkan ijin dari 

M$e$nte$ri Ke$uangan se$bagai wadah bagi 
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akuntan publik dalam$ m$e$m$be$rikan 

jasanya (Agoe$s, 2016). 

M$aka dari itu pe$ntingnya 

Laporan ke$uangan dalam$ suatu 

pe$rusahaan wajib di audit,te$rle$bih jika 

pe$rusahaan sudah go public apabila 

laporan ke$uangan tidak di audit, m$aka 

m$e$m$ungkinkan laporan ke$uangan 

te$rse$but m$e$ngandung banyak 

ke$salahan,baik yang di se$ngaja m$aupun 

tidak, m$aka dari itu laporan ke$uangan 

yang be$lum$ atau tidak di audit kurang di 

pe$rcaya ke$wajarannya ole$h 

stake$holde$r(Labib, 2019). 

Se$orang auditor ke$rap 

m$e$ngalam$i se$buah dile$m$a dalam$ 

pe$ke$rjaannya m$e$ngaudit laporan 

ke$uangaan, di satu sisi auditor harus 

m$e$m$pe$rtahankan inde$pe$nde$nsinya 

dalam$ m$e$m$be$rikan opini m$e$nge$nai 

ke$wajaran laporan ke$uangan pe$rusahaan 

klie$nnya, nam$un disisi lain auditor 

m$e$ne$rim$a im$balan e$konom$is yang 

dibe$rikan ole$h klie$nnya be$rharap tidak 

m$e$nge$ce$wakan klie$nnya dan di waktu 

yang akan datang klie$nnya te$tap 

m$e$nggunakan jasanya. Posisi se$pe$rti 

inilah yang m$e$m$buat auditor harus 

m$e$ningkatkan kualitas auditnya agar 

m$e$nghasilkan audit yang m$e$m$iliki 

kualitas tinggi. Sam$pai saat ini m$asih 

te$rdapat ke$raguan te$rhadap akuntan 

publik ole$h pe$m$akai laporan ke$uangan 

dikare$nakan banyaknya skandal yang 

m$e$libatkan akuntan publik. 

Adapun kasus m$e$nge$nai 

re$ndahnya kualitas audit se$orang auditor 

m$e$njadi sorotan kare$na m$e$libatkan 

akuntan publik di dalam$nya. Salah 

satunya yang te$rjadi di Indone$sia 

m$e$nge$nai SNP Finance$ se$ndiri yang 

diduga m$e$langgar pasal be$rlapis, yaitu 

KUHP 362 te$ntang pe$m$alsuan surat, 

KUHP 362 te$ntang pe$ngge$lapan dan 

KUHP 378 te$ntang pe$nipuan. 

Se$m$e$ntara sanksi ke$pada De$loitte$ 

dibe$rikan ole$h Otoritas Jasa Ke$uangan 

(OJK), m$e$lalui siaran pe$rs te$rtanggal 1 

Oktobe$r 2018, OJK m$e$m$be$rikan sanksi 

ke$pada Akuntan Publik (AP) M$arlina dan 

AP M$e$rliyana Syam$sul, ke$duanya dari 

KAP Satrio Bing E$ni dan re$kan 

(pe$m$e$gang afiliasi De$loitte$ di Indone$sia), 

dan juga KAP Satrio Bing E$ny dan re$kan 

se$ndiri. Sanksi yang di be$rikan be$rupa 

pe$m$batalan hasil audit te$rhadap klie$nnya 

yaitu SNP Finance$ dan pe$larangan untuk 

m$e$ngaudit se$ktor pe$rbankan, pasar m$odal 

dan Industri Ke$uangan Non Bank (IKNB). 

Ke$putusan ini m$e$njadi tanda bahwa 

re$gulator dalam$ m$e$lakukan pe$nilaian 

m$e$m$iliki m$asalah se$rius dalam$ prose$s 

audit, m$aksudnya ke$gagalan prfe$sinalism$e$ 

dan inte$gritas ke$tika m$e$jalankan tanggung 

jawabnya se$bagai auditor.  

Hal dasar yang m$e$njadikan OJK 

dalam$ m$e$m$be$ri sansi te$rse$but bahwa AP 

M$arlinna, AP M$e$rliyana Syam$sul dan 

De$loitte$ te$lah m$e$lakukan pe$langgaran 

be$rat yaitu m$e$langgar POJK Nom$or 

13/POJK.03/2017 te$ntang Pe$nggunaan 

Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan 

Publik. Pe$rtim$bangannya antara lain 

adalah se$bagai be$rikut: yang pe$rtam$a, 

te$lah m$e$m$be$rikan opini yang tidak 

m$e$nce$rm$inkan kondisi ke$uangan yang 

se$be$narnya. Ke$dua, be$sarnya ke$rugian 

te$rhadap industri jasa ke$uangan dan 

m$asyarakat yang ditim$bulkan atas opini 

ke$dua AP te$rse$but atas Laporan 

Ke$uangan Tahunan Audit (LKTA) SNP 

Finance$. Ke$tiga, m$e$nurunnya 

ke$pe$rcayaan m$asyarakat te$rhadap se$ktor 

jasa ke$uangan akibat dari kualitas 

pe$nyajian ole$h akuntan publik 

(www.cnbcindone$sia.com$). 

Adapun salah satu skandal yang 

te$rjadi di pe$kanbaru yaitu m$e$nge$nai 

kasus KAP Sinuraya yang dinilai 

m$e$lakukan audit diluar ke$we$nangan. 

Akuntan publik KAP Sinuraya 

m$e$ngatakan pihaknya dim$inta 

m$e$lakukan audit laporan ke$uangan PT 

Barito Riau Jaya (BRJ). Se$kaligus 

m$e$m$e$riksa pe$rke$bunan ke$lapa sawit 

yang digunakan ke$ BNI 46 Cabang 

Pe$kanbaru se$bagai agunan kre$dit se$be$sar 

Rp. 17.000,000,000 dan Rp. 

http://www.cnbcindonesia.com/


JALAK : Jurnal Akuntansi Lancang Kuning 
Vol. 3. No.1, Januari 2025 : 69-84 

EISSN : 3047-5945 
 

71 
 

23.000,000,000. KAP Sinuraya 

m$e$m$iliki spe$sifikasi m$e$ngaudit laporan 

ke$uangan pe$rusahaan yang m$e$m$iliki 

asse$t atau agunan hanya sam$pai 

Rp.10.000,000,000. Nam$un KAP 

Sinuraya tidak m$e$nge$tahui jika asse$t 

atau agunan yang dijam$inkan ke$ BNI 46 

te$rse$but le$bih dari Rp. 10,000,000,000. 

Se$bab dike$tahui se$te$lah pe$laksanaan 

audit te$rakhir kali tahun 2008 dan KAP 

Sinuraya juga lalai kare$na tidak 

m$e$lakukan konfirm$asi ke$pada E$rson 

Napitupulu se$bagai dire$ktur utam$a PT 

BRJ. Se$m$e$ntara saksi dari PT BRJ 

m$e$ngatakan bahwa pe$rusahaannya 

m$e$nghitung asse$t PT BRJ yang 

dike$tahui BNI 46 se$bagai syarat 

pe$ngajuan kre$dit pada bank BNI 46 

Cabang Pe$kanbaru (Sum$be$r: 

http://www.suluhriau.com$). 

Be$rdasarkan kasus di atas 

m$e$nim$bulkan kurangnya tanggung 

jawab, dan sikap ke$hati – hatian se$orang 

auditor se$rta tidak adanya 

pe$ngungkapan se$suai fakta pada laporan 

yang te$lah di audit, ini akan 

m$e$nim$bulkan buruknya obje$ktivitas 

dan inte$gritas yang be$rdam$pak 

m$e$nurunya kualitas audit. 

Se$suai de$ngan Undang-Undang 

Nom$or 5 Tahun 2011 1 ayat 11, yaitu 

SPAP adalah acuan yang dite$tapkan 

m$e$njadi ukuran m$utu yang wajib 

dipatuhi ole$h akuntan publik dalam$ 

pe$m$be$rian jasanya. M$aka de$ngan hal 

ini se$orang auditor harus 

m$e$m$pe$rhatikan kom$pe$te$nsi, 

obje$ktivitas, inte$gritas, tim$e$ budge$t 

pre$ssure$, dan audit fe$e$ yang 

m$e$m$pe$ngaruhi kualitas audit. Untuk 

m$e$num$buhkan rasa ke$pe$rcayaan 

te$rhadap pe$m$akai laporan ke$uangan 

m$aka di pe$rlukan adanya se$orang 

auditor dalam$ m$e$nghandal tugas 

auditnya yang be$rpe$dom$an pada standar 

audit yang be$rlaku di Ne$gara te$rse$but. 

Kom$pe$te$nsi m$e$nggam$barkan 

karakte$ristik se$se$orang atau pe$ngguna, 

te$rdiri dari pe$nge$tahuan (knowle$dge$), 

ke$te$ram$pilan (skill), dan ke$m$am$puan 

(abilitie$s), se$bagai alat untuk 

m$e$ningkatkan kine$rja individu. 

Kom$pe$te$nsi auditor m$e$rujuk pada suatu 

ke$cakapan dan ke$m$am$puan dalam$ 

m$e$njalankan suatu pe$ke$rjaan atau 

profe$sinya. Orang yang kom$pe$te$n be$rarti 

orang yang dapat m$e$njalankan 

pe$ke$rjaannya de$ngan kualitas hasil yang 

baik (Indah Azhari e$t al., 2020). 

Obje$ktivitas m$e$ngacu pada sikap 

untuk be$rtindak adil, tidak te$rpe$ngaruh 

ole$h hubungan ke$rja sam$a, dan tidak 

m$e$m$ihak ke$pe$ntingan siapa pun. Auditor 

harus m$am$pu m$e$ngungkapkan kondisi 

se$suai fakta yang ada de$ngan 

m$e$nyarankan apa pe$ndapat m$e$re$ka, 

tidak m$e$ne$m$ukan ke$salahan, 

m$e$m$pe$rtahankan krite$ria, dan 

m$e$nggunakan pikiran yang logis 

(Haryoko e$t al., 2017). 

Inte$gritas auditor be$rkaitan 

de$ngan ke$pe$rcayaan, ke$jujuran dan e$tika 

profe$sional dalam$ m$e$njalankan tugas 

audit, kualitas inte$gritas sangat pe$nting 

bagi akuntan publik dan m$e$njadi 

pe$dom$an bagi auditor dalam$ m$e$lakukan 

pe$m$e$riksaan atas se$tiap ke$putusan yang 

diam$bil (Paranoan e$t al., 2023).  

Te$kanan waktu (Tim$e$ budge$t 

pre$ssure$) m$uncul dari ke$te$rbatasan 

sum$be$r daya yang dibe$rikan untuk 

m$e$laksanakan tugas, Sum$be$rdaya yang 

dim$aksud m$e$ncakup waktu yang 

dipe$rlukan dan digunakan ole$h auditor 

dalam$ m$e$laksanakan auditnya (Aprianto, 

2016). 

Audit fe$e$ m$e$ncakup jum$lah yang ditagih 

ole$h auditor atas pe$nugasan audit. Jum$lah 

yang ditagih ole$h auditor didasarkan pada 

tugas yang be$rtujuan m$e$m$be$rikan opini 

atas ke$wajaran laporan ke$uangan 

pe$rusahaan, biaya yang m$e$m$adai 

m$e$m$ungkinkan firm$a audit untuk 

m$e$nye$wa auditor yang be$rkom$pe$te$n, 

m$e$nye$diakan pe$latihan yang dipe$rlukan, 

dan m$e$nggunakan te$knologi yang 

canggih, se$hingga m$e$ningkatkan kualitas 

audit (Tasya & Kuntadi, 2024). 

http://www.suluhriau.com/
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TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Keagenan (Agency Theory) 

     M$e$nurut Je$nse$n dan M$e$ckling 

(1976) te$ori ke$age$nan adalah se$buah 

kontrak antara m$anaje$r (age$nt) de$ngan 

pe$m$ilik (principal). Prinsip utam$a te$ori 

ini m$e$nyatakan adanya hubungan ke$rja 

antara pihak yang m$e$m$be$ri we$we$nang, 

yaitu inve$stor de$ngan pihak yang 

m$e$ne$rim$a we$we$nang (age$nsi), yaitu 

m$anaje$r. Principal ingin m$e$nge$tahui 

se$gala inform$asi te$rm$asuk aktivitas 

m$anaje$m$e$n, yang te$rkait de$ngan 

inve$stasi atau dananya dalam$ 

pe$rusahaan. 

Hal ini dilakukan de$ngan m$e$m$inta 

laporan pe$rtanggung jawaban pada 

age$nt (m$anaje$m$e$n). Te$tapi yang te$rjadi 

adalah m$anaje$m$e$n m$e$lakukan tindakan 

de$ngan m$e$m$buat laporan ke$uangannya 

te$rlihat baik, se$hingga kine$rjanya di 

anggap baik ole$h pe$m$ilik (principal). 

Konflik akan te$rus m$e$ningkat kare$na 

principal tidak dapat m$e$ngawasi 

aktivitas age$n se$hari-hari, apakah age$n 

te$lah be$ke$rja se$suai de$ngan ke$inginan 

dari principal atau tidak Hal ini akan 

m$e$nye$babkan ke$tidakse$im$bangan 

inform$asi antara age$nt dan principal.  

Adanya asim$e$tri inform$asi 

m$e$m$butuhkan pe$ran auditor untuk 

m$e$m$e$riksa dan m$e$m$be$rikan jam$inan 

pada laporan ke$uangan yang dise$diakan 

ole$h m$anaje$m$e$n. Auditor m$e$rupakan 

pihak ke$tiga antara principal dan age$nt 

be$rtugas se$bagai pe$m$e$riksa untuk 

m$e$ngurangi adanya ke$curangan dan salah 

saji dalam$ pe$m$buatan laporan ke$uangan, 

m$aka dipe$rlukan auditor yang 

inde$pe$nde$n agar laporan ke$uangan 

m$e$nghasilkan inform$asi yang re$le$van. 

Se$bagai age$nt, m$anaje$r se$cara 

m$oral be$rtanggung jawab untuk 

m$e$ngoptim$alkan ke$untungan para 

pe$m$ilik (principal), nam$un disisi yang 

lain, m$anaje$r juga m$e$m$punyai 

ke$pe$ntingan m$e$m$aksim$um$kan 

ke$se$jahte$raan m$e$re$ka. M$e$nurut te$ori 

ke$age$nan, konflik antara principal dan 

age$n dapat dikurangi de$ngan 

m$e$nse$jajarkan ke$pe$ntingan antara 

principal dan age$n.  

Hubungan antara te$ori ke$age$nan 

te$rhadap kualitas audit sangatlah e$rat, 

kare$na te$ori ke$age$nan dapat m$e$m$bantu 

auditor se$bagai pihak ke$tiga dalam$ 

m$e$m$aham$i adanya konflik ke$pe$ntingan 

dan m$e$m$e$cahkan m$asalah asim$e$tri 

inform$asi antara principal (pe$m$e$gang 

saham$) de$ngan age$nt (m$anaje$m$e$n). 

Auditor diharapkan dapat m$e$yakinkan 

pe$m$e$gang saham$ atau inve$stor bahwa 

inform$asi yang dibe$rikan ole$h m$anaje$m$e$n 

atau age$nt bisa digunakan se$bagai dasar 

dalam$ pe$ngam$bilan ke$putusan. Se$lain itu, 

m$e$lalui hasil audit juga dapat 

m$e$nge$valuasi kine$rja age$n dalam$ 

m$e$nghasilkan laporan ke$uangan yang 

be$rkualitas baik.(Asrilia e$t al., 2022). 

 

Kualitas Audit 

      Kualitas audit m$e$rupakan 

ke$m$am$puan auditor dalam$ m$e$ne$m$ukan 

dan m$e$laporkan salah saji m$ate$rial 

dalam$ laporan ke$uangan dim$ana dalam$ 

m$e$laksanakan tugasnya auditor 

be$rpe$dom$an pada standar auditing dan 

kode$ e$tik akuntan publik yang re$le$van 

(De$wita & NR, 2023), Pe$ngukuran 

kualitas audit m$e$m$e$rlukan kom$binasi 

antara prose$s prose$s audit dim$ulai dari 

tahap pe$re$ncanaan pe$nugasan, tahap 

pe$ke$rjaan lapangan, dan pada 

adm$inistrasi akhir. 

Indikartor kualitas audit m$e$nurut 

Harhinto (2004:40) dalam$ pe$ne$litian 

(Saye$kti & Kharism$a, 2019) adalah 

M$e$laporkan se$m$ua ke$salahan klie$n, 

Pe$m$aham$an te$rhadap siste$m$ inform$asi 

akuntansi, Kom$itm$e$n yang kuat dalam$ 

m$e$nye$le$saikan audit, Be$rpe$dom$an pada 

prinsip auditing dan prinsip akuntansi, 

Tidak pe$rcaya be$gitu saja te$rhadap 

pe$rnyataan klie$n, Sikap hati-hati dalam$ 

pe$ngam$bilan ke$putusan. 
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Kompetensi 

 kom$pe$te$nsi m$e$rupakan Suatu 

ke$cakapan dan ke$m$am$puan dalam$ 

m$e$njalankan suatu pe$ke$rjaan atau 

profe$sinya. Orang yang kom$pe$te$n be$rarti 

orang yang dapat m$e$njalankan 

pe$ke$rjaannya de$ngan kualitas hasil yang 

baik. Dalam$ arti luas kom$pe$te$nsi 

m$e$ncakup pe$nguasaan ilm$u/pe$nge$tahuan 

(knowle$dge$), dan ke$te$ram$pilan (skill) 

yang m$e$ncukupi, se$rta m$e$m$punyai sikap 

dan pe$rilaku (attitude$) yang se$suai untuk 

m$e$laksanakan pe$ke$rjaan atau profe$sinya. 

Indikator kom$pe$te$nsi dalam$ pe$ne$litian 

(Lazim$atul & M$oham$ad, 2020) te$rdapat 

3 m$acam$ kom$pone$n kom$pe$te$nsi auditor 

se$bagai be$rikut : M$utu Pe$rsonal, Se$orang 

auditor harus m$e$m$iliki m$utu pe$rsonal 

yang baik dalam$ m$e$njalankan tugasnya. 

Pe$nge$tahuan um$um$, Se$orang 

auditor harus m$e$m$punyai pe$nge$tahuan 

um$um$ untuk m$e$m$bantu pe$laksanaan 

audit dan m$e$m$aham$i e$ntitas yang akan 

diaudit. Ke$ahlian khusus, Ke$ahlian 

khusus yang ha rus dim$iliki se$pe$rti 

ke$m$am$puan m$e$m$baca ce$pat dan 

ke$ahlian untuk m$e$lakukan wawancara, 

ke$te$ram$pilan m$e$nggunakan kom$pute$r 

(m$inim$al m$am$pu m$e$ngoprasikan word 

proce$ssing dan spre$ad she$e$t, statistik, 

Se$rta m$am$pu m$e$nulis dan 

m$e$m$pre$se$ntasikan laporan de$ngan baik. 

 

Objektivitas  

 Obje$ktivitas auditor adalah sikap 

untuk be$rtindak adil, tidak te$rpe$ngaruh 

ole$h hubungan ke$rja sam$a, dan tidak 

m$e$m$ihak ke$pe$ntingan siapa pun. Auditor 

harus m$am$pu m$e$ngungkapkan kondisi 

se$suai fakta yang ada de$ngan 

m$e$nyarankan apa pe$ndapat m$e$re$ka, 

tidak m$e$ne$m$ukan ke$salahan, 

m$e$m$pe$rtahankan krite$ria, dan 

m$e$nggunakan pikiran yang logis 

(Haryoko e$t al., 2017). 

Be$rdasarkan pe$ndapat M$ulyadi 

(2014:57) dalam$ pe$ne$litian (Putra, 2019), 

indikator yang digunakan untuk 

m$e$ngukur obje$ktivitas yaitu: Be$rsikap 

adil, artinya be$rsikap tidak se$we$nang-

we$nang dan tidak m$e$m$ihak antara satu 

de$ngan yang lainnya. Be$bas dari be$nturan 

ke$pe$ntingan, artinya be$bas dari ke$inginan 

pihakpihak te$rte$ntu yang be$rusaha 

m$e$ngarahkan auditnya. Pe$ngungkapan 

kondisi se$suai fakta. Pe$ngungkapan kondisi 

se$suai fakta, artinya be$bas dalam$ 

m$e$lakukan pe$ngungkapan inform$asi 

se$suai ujian se$rta m$e$ne$tapkan bukti yang 

dapat dite$rim$a se$suai de$ngan fakta yang 

dite$m$ukan. 

 

Integritas  

Inte$gritas adalah kualitas yang 

sangat pe$nting bagi publik dan m$e$njadi 

pe$dom$an bagi auditor dalam$ m$e$lakukan 

pe$m$e$riksaan atas se$tiap ke$putusan yang 

diam$bil (Paranoan e$t al., 2023). M$e$nurut 

Yohane$s (2020:50) dalam$ pe$ne$litian (Suci 

e$t al., 2023) indicator inte$gritas auditor, 

yaitu: Jujur dan Transparan, Ke$be$ranian, 

Bijaksana dalam$ se$buah pe$nilaian te$rhadap 

suatu pe$m$ikiran, Be$rtanggung jawab 

be$rarti auditor m$e$m$iliki ke$wajiban untuk 

m$e$nanggung dan m$e$m$ikul jawabannya 

dalam$ pe$laksanaan audit.  

 

Time Budget Pressure  

 Te$kanan Anggaran waktu (Tim$e$ 

Pre$ssure$) m$e$rupakan kondisi auditor yang 

m$e$m$iliki te$kanan dalam$ be$ke$rja yang 

be$rasal dari te$m$pat ke$rja untuk 

m$e$nye$le$saikan tugas se$suai waktu yang 

dite$tapkan se$be$lum$nya (Budin e$t al., 

2023). M$e$nurut Wille$tt (2016:47) dalam$ 

pe$ne$litian (Nusa & Rozana, 2023) 

indikator tim$e$ budge$t pre$ssure$ adalah 

se$bagai be$rikut: Pe$m$aham$an Auditor 

te$ntang Anggaran Waktu, Tanggung Jawab 

Auditor atas Anggaran Waktu, Pe$nilaian 

kine$rja yang dilakukan ole$h atasan, 

Pe$ne$tapan Fe$e$ Auditor. 

 

Audit Fee 

 Audit fe$e$ m$e$rupakan be$saran 

jum$lah yang ditagih ole$h auditor atas 

pe$nugasan auditnya. Be$saran jum$lah yang 

ditagih ole$h auditor be$rdasarkan tugas yang 
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be$rtujuan untuk m$e$m$be$rikan opini atas 

ke$wajaran laporan ke$uangan pe$rusahaan 

(Tasya & Kuntadi, 2024). Indikator Fe$e$ 

Audit yang di ke$m$ukakan ole$h M$e$nurut 

M$ulyadi (2016: 46) dalam$ pe$ne$litian 

(Asrilia e$t al., 2022) te$rdapat e$m$pat 

indikator untuk m$e$ngukur fe$e$ audit 

se$bagai be$rikut: Re$siko Pe$nugasan, 

Pe$ke$rjaan Audit yang di be$rikan, Tingkat 

ke$ahlian dalam$ pe$nugasan, Struktur biaya 

KAP. 

 

METODE PENELITIAN 

Obje$k pe$ne$litian dalam$ pe$ne$litian 

ini adalah Kualitas audit se$bagai 

variable$ de$pe$nde$n dan Kom$pe$te$nsi, 

Obje$ktivitas, Inte$gritas, Tim$e$ Budge$t 

Pre$ssure$, Dan Audit Fe$e$ se$bagai 

variable$ inde$pe$nde$n. Di Kantor 

Akuntan Publik Kota Pe$kanbaru. 

Populasi pe$ne$litian ini adalah se$luruh 

auditor yang be$ke$rja pada kantor 

akuntan publik di kota pe$kanbaru. 

Sam$pe$l pe$ne$litian ini adalah 

se$luruh Kantor Akuntan Publik (KAP) 

yang ada di Pe$kanbaru. M$e$tode$ 

pe$ne$ntuan te$knik pe$ngam$bilan sam$pe$l 

yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini 

adalah de$ngan m$e$nggunakan sam$pe$l 

je$nuh atau se$nsus. m$aka dapat dike$tahui 

sam$pe$l yang digunakan dalam$ 

pe$ne$litian ini yaitu 56 orang. M$e$tode$ 

pe$ngukuran pe$ne$litian ini 

m$e$nggunakan skala Ordinal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Normalitas Data Grafik 

 

Tabel 1 Hasil Normalitas Data Grafik 

 

 

Be$rdasarkan tabe$l Output SPSS 

te$rse$but, dike$tahui bahwa nilai signitifikas 

variabe$l uji narm$alitas Asym$p. Sig. (2-

taile$d) se$be$sar .792 le$bih be$sar dari 0,05. 

M$aka se$suai de$ngan dasar pe$ngam$bilan 

ke$putusan dalam$ uji norm$alitas 

Kolm$ogorov-sm$irnov diatas dapat 

disim$pulkan bahwa data be$rdistribusi 

norm$al. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 2 Hasil Uji Multikplinearitas 

 

 
 

Be$rdasarkan hasil uji 

m$ultikoline$aritas m$e$nunjukkan bahwa 

nilai tole$rance$ variable$ kom$pe$te$nsi 0,869 

> 0,1, tole$rance$ variable$ obje$ktivitas 0,664 

> 0,1, tole$rance$ inte$gritas 0,638 > 0,1, 

tole$rance$ tim$e$ budge$t pre$ssure$ 0,969 > 

0,1, dan tole$rance$ audit fe$e$ 0,875 > 0,1. 

Se$m$e$ntara itu nilai VIF (Variance$ Inflating 

Factor) kurang dari 10 atau le$bih ke$cil dari 

10. M$aka ke$sim$pulannya data te$rse$but 

tidak te$rjadi m$asalah m$ultikoline$aritas 

antar variabe$l inde$pe$nde$n. 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 
 

Be$rdasarkan hasil uji autokore$lasi di 

atas dapat di ke$tahi bahwa nilai durbin 

watsn (d) adalah se$be$sar 2,154. Nilai ini 

akan dibandingkan de$ngan nilai table$ dw 
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m$e$nggunakan alfa 5% de$ngan jum$lah 

sam$pe$l (N=56) dan jum$lah variable$ 

inde$pe$nde$n (k=5). Hal ini m$e$nunjukan 

nilai du < d < 4 – Du (1,7678 < 2,154 < 

2,2322), m$aka dapat disim$pulkan bahwa 

m$ode$l re$gre$si be$bas dari m$asalah 

autokore$lasi atau tidak te$rjadi 

autokore$lasi. 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Tabel 4 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 
  

Dari tabe$l diatas bisa kita lihat 

bahwa uji grafik te$rse$but te$lah 

m$e$m$e$nuhi syarat he$te$roke$dastisitas 

dim$ana (Ghozali, 2016) m$e$ngatakan jika 

tidak m$e$m$be$ntuk pola yang je$las, se$rta 

titik-titik yang m$e$nye$bar diatas dan 

dibawah angka nol pada sum$bu Y m$aka 

m$e$ngindikasikan tidak te$rjadi 

he$te$roke$dastisitas. M$aka grafik diatas 

dapat dikatakan be$bas he$te$roke$dastisita. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 5 Uji Regresi Linear Berganda 

 

 
 

Hasil analisis re$gre$si te$rse$but dapat 

disusun pe$rsam$aan se$bagai be$rikut:  

KA : 110.076 -0,326X1 -0,479X2 -0,227X3 

+ 0,061X4 + 0,132X5 + e$ a. Hasil 

konstanta  

1. se$be$sar 110.076, artinya jika variable$ 

Kom$pe$te$nsi (X1), obje$ktivitas (X2), 

inte$gritas (X3), tim$e$ budge$t 

pre$ssure$(X4) dan Audit Fe$e$ (X5) 

se$be$sar 0 (tidak m$e$ngalam$i 

pe$rubahan) m$aka variable$ (Y) 

se$be$sar 110.076.  

2. Koe$fisie$n re$gre$si kom$pe$te$nsi 

se$be$sar -0,326, artiya kom$pe$te$nsi 

m$e$m$punyai hubungan yang ne$gatif 

te$rhadap kualitas audit, dim$ana jika 

kom$pe$te$si m$e$ngalam$i pe$nurunan 

se$be$sar 1 satuan se$m$e$ntara variabe$l 

obje$ktivitas, inte$gritas, tim$e$ budge$t 

pre$ssure$ dan audit fe$e$ be$rsifat te$tap 

(tidak m$e$ngalam$i pe$rubahan), m$aka 

variabe$l de$pe$nde$n kualitas audit 

akan m$e$ngalam$i pe$nurunan se$be$sar 

-0,326. 

3. Koe$fisie$n re$gre$si Obje$ktivitas, 

se$be$sar -0,479, artiya obje$ktivitas 

m$e$m$punyai hubungan yang ne$gative$ 

te$rhadap kualitas audit, dim$ana jika 

kom$pe$te$si m$e$ngalam$i pe$nurunan 

se$be$sar 1 satuan se$m$e$ntara variabe$l 

kom$pe$te$nsi, inte$gritas, tim$e$ budge$t 

pre$ssure$ dan audit fe$e$ be$rsifat te$tap 

(tidak m$e$ngalam$i pe$rubahan), m$aka 

variabe$l de$pe$nde$n kualitas audit 

akan m$e$ngalam$i pe$nurunan se$be$sar 

-0,479. 

4. Koe$fisie$n re$gre$si Inte$gritas, se$be$sar 

-0,227, artiya inte$gritas m$e$m$punyai 

hubungan yang ne$gative$ te$rhadap 

kualitas audit, dim$ana jika inte$gritas 

m$e$ngalam$i pe$nurunan se$be$sar 1 

satuan se$m$e$ntara variabe$l 

kom$pe$te$nsi, obje$ktivitas, tim$e$ 

budge$t pre$ssure$ dan audit fe$e$ 

be$rsifat te$tap (tidak m$e$ngalam$i 

pe$rubahan), m$aka variabe$l de$pe$nde$n 

kualitas audit akan m$e$ngalam$i 

pe$nurunan se$be$sar -0,227. 

5. Koe$fisie$n Tim$e$ Budge$t Pre$ssure$, 

se$be$sar 0,061, artiya tim$e$ budge$t 

pre$ssure$ m$e$m$punyai hubungan yang 
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positif te$rhadap kualitas audit, 

dim$ana jika tim$e$ budge$t pre$ssure$ 

m$e$ngalam$i ke$naikan se$be$sar 1 

satuan se$m$e$ntara variabe$l 

kom$pe$te$nsi, obje$ktivitas, inte$gritas 

dan audit fe$e$ be$rsifat te$tap (tidak 

m$e$ngalam$i pe$rubahan), m$aka 

variabe$l de$pe$nde$n kualitas audit 

akan m$e$ngalam$i ke$naikan se$be$sar 

0,061.  

6. Koe$fisie$n Audit Fe$e$, se$be$sar 

0,132, artiya tim$e$ budge$t pre$ssure$ 

m$e$m$punyai hubungan yang positif 

te$rhadap kualitas audit, dim$ana jika 

audit fe$e$ m$e$ngalam$i ke$naikan 

se$be$sar 1satuan se$m$e$ntara variabe$l 

kom$pe$te$nsi, obje$ktivitas, inte$gritas 

dan tim$e$ budge$t pre$ssure$ be$rsifat 

te$tap (tidak m$e$ngalam$i pe$rubahan), 

m$aka variabe$l de$pe$nde$n kualitas 

audit akan m$e$ngalam$i ke$naikan 

se$be$sar 0,132. 

 

Uji T 

 

Tabel 6 Uji T 

 

 
Be$rdasarkan tabe$l dapat disim$pulkan 

bahwa: 

1. Kom$pe$te$nsi (X1) de$ngan nilai 

thitung -3,569 < ttabe$l 1,6759. 

De$ngan nilai sigifikansi 0,001 < 0,05. 

M$aka Hipote$sis ditolak. Artinya 

Kom$pe$te$nsi be$rpe$ngaruh ne$gatif 

Te$rhadap Kualitas Audit Pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Pe$kanbaru)  

2. Obje$kktivitas (X2) de$ngan nilai 

thitung -5,140 < ttabe$l 1,6759. 

De$ngan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. M$aka Hipote$sis ditolak. Artinya 

Obje$ktivitas be$rpe$ngaruh ne$gatif 

Te$rhadap Kualitas Audit Pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Pe$kanbaru)  

3. Inte$gritas (X3) de$ngan nilai thitung -

2,425 < ttabe$l 1,6759. De$ngan nilai 

signifikansi 0,019 < 0,05. M$aka 

Hipote$sis ditolak. Artinya Inte$gritas 

be$rpe$ngaruh ne$gatif Te$rhadap 

Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Pe$kanbaru). 

4. Tim$e$ Budge$t Pre$ssure$ (X4) de$ngan 

nilai thitung 0,939 < ttabe$l 1,6759. 

De$ngan nilai signifikansi 0,352 > 0,05. 

M$aka Hipote$sis ditolak. Artinya Tiim$e$ 

Budge$t Pre$ssure$ Tidak be$rpe$ngaruh 

Te$rhadap Kualitas Audit Pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Pe$kanbaru)  

5. Audit Fe$e$ (X5) de$ngan nilai thitung 

1,226 < ttabe$l 1,6759. De$ngan nilai 

signifikansi 0,226 > 0,05. M$aka 

Hipote$sis ditolak. Artinya Audit Fe$e$ 

tidak be$rpe$ngaruh Te$rhadap Kualitas 

Audit Pada Kantor Akuntan Publik di 

Kota Pe$kanbaru). 

 

Uji F 

 

Tabel 7 Uji F 

 

 
 

Be$rdasarkan tabe$l dapat dike$tahui 

bahwa Fhitung le$bih be$sar dari Ftabe$l yaitu 

18,578 > 2,40 dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Hal ini be$rarti m$ode$l re$gre$si dari 

pe$ne$litian ini adalah fit. Hal ini 

m$e$m$buktikan Kom$pe$te$nsi, Obje$ktivitas, 

Inte$gritas, Tim$e$ Budge$t Pre$ssure$, Dan 

Audit Fe$e$ be$rpe$ngarh se$cara be$rsam$a-

sam$a Te$rhadap Kualitas Audit (Studi 

E$m$piris Pada Kantor Akuntan Publik di 

Kota Pe$kanbaru). 
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Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi 

 

 
  

Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan nilai 

R2 dipe$role$h angka koe$fisie$n 

de$te$rm$inasi de$ngan adjuste$d square$ 

se$be$sar 0,615. Hal ini be$rarti bahwa 

61,5% variabe$l yang be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kualitas audit dapat dije$laskan 

ole$h variabe$l kom$pe$te$nsi, obje$ktivitas, 

inte$gritas, tim$e$ budge$t pre$ssure$, dan 

audit fe$e$. Se$dangkan sisanya 38,5% 

dije$laskan ole$h faktor-faktor lain diluar 

m$ode$l yang dite$liti. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kompetensi (X1) terhadap 

Kualitas Audit (Y) 

Be$rdasarkan hasil analisis, variabe$l 

kom$pe$te$nsi m$e$m$iliki nilai thitung -3,569 

< ttabe$l 1,6759. De$ngan nilai sigifikansi 

0,001 < 0,05. Artinya Kom$pe$te$nsi 

be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap Kualitas 

Audit Pada Kantor Akuntan Publik di 

Kota Pe$kanbaru). Hal ini m$e$nunjukkan 

bahwa kom$pe$te$nsi auditor yang 

be$rle$bihan, atau yang tidak proporsional 

de$ngan be$ban ke$rja, dapat m$e$nim$bulkan 

dam$pak ne$gatif. M$e$skipun kom$pe$te$nsi 

tinggi um$um$nya baik, jika te$rlalu banyak 

kom$pe$te$nsi tanpa pe$nge$lolaan yang 

te$pat, dapat m$e$nye$babkan te$kanan, stre$s, 

dan bahkan pe$nurunan kualitas audit. 

Hasil pe$ne$litian yang se$jalan 

de$ngan dilakukan ole$h (Astrina e$t al., 

2022) m$e$nunjukkan bahwa kom$pe$te$nsi 

auditor be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap 

kualitas audit, se$m$akin re$ndah 

kom$pe$te$nsi yang dim$iliki ole$h se$orang 

auditor m$aka akan se$m$akin re$ndah pula 

kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini 

dise$babkan walaupun se$orang auditor 

yang be$rkom$pe$te$n, ke$m$ungkinan auditor 

tidak m$e$ne$m$ukan ke$salahan m$ate$rial 

dalam$ pe$m$e$riksaan m$asih bisa te$rjadi, 

kom$pone$n dari re$siko ini se$pe$nuhnya 

be$rada di bawah kontrol auditor, 

ke$m$ungkinan auditor tidak dapat 

m$e$ne$m$ukan ke$salahan m$ate$rial 

dise$babkan kare$na auditor pe$m$e$riksa tidak 

m$e$lakukan pe$m$e$riksaan de$ngan 

se$pe$nuhnya. se$hingga hasil laporan audit 

m$e$njadi kurang baik. 

Nam$un pe$ne$litian yang tidak se$jalan 

dilakukan ole$h (Candra & Budiartha, 2015) 

m$e$ne$m$ukan hasil yang be$rbe$da dim$ana 

kom$pe$te$nsi tidak be$rpe$ngaruh se$cara 

signifikan te$rhadap kualitas audit. 

Pe$rbe$daan ini di se$babkan ole$h factor-

faktor lain yang m$e$m$pe$ngaruhi antara 

kom$pe$te$nsi dan kualitas audit, se$pe$rti 

te$kanan dari klie$n atau ke$te$rbatasan waktu. 

 

Pengaruh Objektivitas (X2) terhadap 

Kualitas Audit (Y) 

Be$rdasarkan hasil analisis, variabe$l 

obje$ktivitas m$e$m$iliki nilai thitung -5,140 < 

ttabe$l 1,6759. De$ngan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Artinya Obje$ktivitas 

be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap Kualitas 

Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Pe$kanbaru).  

Obje$ktivitas be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap kualitas audit kare$na obje$ktivitas 

yang be$rle$bihan pada se$orang auditor dan 

te$rlalu m$e$ne$kankan pada obje$ktivitas 

tanpa m$e$m$pe$rtim$bangkan faktor lain 

se$pe$rti pe$ngalam$an, pe$nge$tahuan, dan 

ske$ptism$e$ profe$sional, dapat m$e$ngurangi 

kualitas audit. Obje$ktivitas yang 

be$rle$bihan dalam$ audit dapat be$rdam$pak 

ne$gatif pada kualitas audit dan re$putasi 

auditor. De$ngan adanya ke$se$im$bangan 

antara obje$ktivitas, ske$ptism$e$ profe$sional, 

pe$ngalam$an, dan pe$nge$tahuan adalah 

kunci untuk m$e$ncapai audit yang 

be$rkualitas. 

Hal te$rse$but didukung ole$h 

pe$ne$litian (Haryoko e$t al., 2017) dan 

(Basm$ar, 2020) m$e$ngatakan bahwa 

obje$ktivitas audit be$rpe$ngaruh se$cara 
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signifikan te$rhadap kualitas audit. 

Dim$ana m$e$re$ka m$e$nyatakan bahwa 

auditor yang obje$ktif ce$nde$rung 

m$e$nghasilkan laporan audit yang le$bih 

akurat dan dapat diandalkan. Dim$ana 

Obje$ktivitas auditor m$e$rupakan sikap 

m$e$ntal yang tidak m$e$m$ihak dan be$bas 

dari pe$ngaruh pihak lain. Obje$ktivitas 

auditor pe$nting untuk m$e$nghasilkan audit 

yang be$rkualitas. 

Nam$un pe$ne$litian yang tidak 

se$jalan dilakukan ole$h (Asrilia e$t al., 

2022) m$e$nunjukkan bahwa obje$ktivitas 

tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap kualitas audit 

dan Pe$ne$litian (Wahzuni & Se$tiawati, 

2022) yang m$e$nunjukan bahwa 

Obje$ktivitas tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

kualitas audit. Hasil yang be$rbe$da ini 

dise$babkan ole$h faktor faktor konte$kstual 

se$pe$rti budaya organisasi atau te$kanan 

dari pihak e$kste$rnal. 

 

Pengaruh Integritas (X3 terhadap 

Kualitas Audit (Y) 

Be$rdasarkan hasil analisis, variabe$l 

inte$gritas m$e$m$iliki nilai thitung -2,425 < 

ttabe$l 1,6759. De$ngan nilai signifikansi 

0,019 < 0,05. Artinya Inte$gritas 

be$rpe$ngaruh ne$gatif Te$rhadap Kualitas 

Audit Pada Kantor Akuntan Publik di 

Kota Pe$kanbaru).  

Inte$gritas be$rpe$garuh ne$gative$ 

te$rhadap kualitas audit kare$na se$orang 

auditor yang te$rlalu be$rfokus pada 

inte$gritas m$ungkin m$e$njadi te$rlalu 

ske$ptis dan m$e$nolak inform$asi yang 

se$be$narnya valid, padahal inform$asi 

te$rse$but bisa m$e$njadi kunci untuk 

m$e$m$aham$i kondisi ke$uangan 

pe$rusahaan. Jika auditor te$rlalu kaku 

dalam$ m$e$ne$rapkan standar inte$gritas, 

m$e$re$ka m$ungkin m$e$nolak pe$nugasan 

audit yang se$be$narnya layak dilakukan, 

te$rutam$a jika ada pote$nsi risiko atau 

ke$tidakpastian yang se$dikit. Ini bisa 

m$e$ngham$bat akse$s klie$n te$rhadap jasa 

audit yang dibutuhkan. 

Hasil pe$ne$litian yang se$jalan 

didukung ole$h pe$ne$litian (Paranoan e$t al., 

2023) m$e$nyatakan bahwa inte$gritas 

be$rpe$ngarh ne$gative$ te$rhadap kualias audit 

ini dise$babkan ole$h fakta bahwa auditor 

m$e$m$pe$rtim$bangkan ke$adaan pribadi 

individu atau organisasi untuk 

m$e$m$be$narkan pe$rbuatan m$e$langgar 

ke$te$ntuan atau pe$rundang undangan yang 

be$rlaku. Se$lain itu, jika obye$k 

pe$m$e$riksaan m$e$lakukan ke$salahan, 

auditor be$rsikap m$e$nyalahkan dan dapat 

m$e$nye$babkan ke$rugian orang lain. 

Te$rdapat juga cam$pur tangan dari atasan. 

Nam$un tidak se$jalan pe$ne$litian 

(Sihom$bing & Triyanto, 2019) dan 

(Nurhasanah e$t al., 2018) yang m$e$nyatakan 

bahwa Inte$gritas tidak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap Kualitas Audit. 

Inte$gritas tidak se$lam$nya m$e$njam$in 

bahwa jasa audit yang dihasilkan akan 

be$rkualitas. Se$tinggi apapun Inte$gritas 

auditor tidak akan be$rnilai jika tidak 

dise$rtai de$ngan sikap inde$pe$nde$nsinya 

kare$na akan m$e$m$pe$ngaruhi ke$m$am$puan 

dan ke$be$basan dalam$ m$e$m$be$rikan opini. 

 

Pengaruh Time Budget Pressure (X4) 

Terhadap Kualitas Audit (Y) 

Be$rdasarkan hasil analisis, variabe$l 

Tim$e$ Budge$t Pre$ssure$ m$e$m$iliki nilai 

thitung 0,939 < ttabe$l 1,6759. De$ngan nilai 

signifikansi 0,352 > 0,05. Artinya Tim$e$ 

Budge$t Pre$ssure$ Tidak be$rpe$ngaruh 

Te$rhadap Kualitas Audit Pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Pe$kanbaru). Tim$e$ 

budge$t pre$ssure$ atau te$kanan anggaran 

waktu m$e$rupakan kondisi di m$ana auditor 

harus m$e$nye$le$saikan pe$ke$rjaannya 

de$ngan e$fisie$n se$suai de$ngan anggaran 

waktu yang te$lah dite$tapkan. 

Tim$e$ budge$t pre$ssure$ tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap kualitas audit kare$na 

m$e$nunjukkan bahwa m$e$skipun auditor 

m$e$ngalam$i pe$ngurangan waktu dalam$ 

m$e$laksanakan tugas m$e$re$ka, se$orang 

auditor harus te$tap m$e$njaga kualitas audit 

yang dihasilkan. Hal ini m$e$ngindikasikan 

bahwa auditor m$am$pu m$e$m$pe$rtahankan 

standar profe$sionalism$e$ dan inte$gritas 

m$e$re$ka, m$e$skipun be$rada di bawah 
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te$kanan waktu (Junitra & Lastanti, 2022). 

De$ngan de$m$ikian, auditor dapat te$tap 

fokus dan e$fisie$n dalam$ m$e$njalankan 

tugas m$e$re$ka, yang pada akhirnya 

m$e$m$astikan bahwa laporan ke$uangan 

yang diaudit te$tap akurat dan dapat 

diandalkan. 

Hal te$rse$but didukung ole$h 

pe$ne$litian (Rizal & Se$tyo, 2016) dan 

(Junitra & Lastanti, 2022) yang 

m$e$nyatakan bahwa te$kanan waktu atau 

tim$e$ budge$t pre$ssure$ tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kualitas audit. Hal ini 

m$e$ngindikasikan bahwa auditor dalam$ 

m$e$lakukan audit m$e$skipun adanya 

pe$ngurangan waktu (pe$ne$kanan waktu) 

tidak ada pe$ngaruhnya te$rhadap kualitas 

audit. Tidak be$rpe$ngaruhnya te$kanan 

waktu te$rhadap kualitas audit 

m$e$nunjukkan bahwa Kantor Akuntan 

Publik (KAP) sangat m$e$njaga re$putasi 

atau nam$a pe$rusahaan dan juga m$e$njaga 

akan adanya sanksi yang te$rte$ra pada UU 

No.5 Tahun 2011 te$ntang Akuntan Publik. 

 

Pengaruh Audit Fee (X5) terhadap 

Kualitas Audit (Y) 

Be$rdasarkan hasil analisis, variabe$l 

Audit Fe$e$ m$e$m$iliki nilai thitung 1,226 < 

ttabe$l 1,6759. De$ngan nilai signifikansi 

0,226 > 0,05. Artinya Audit Fe$e$ tidak 

be$rpe$ngaruh Te$rhadap Kualitas Audit 

Pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Pe$kanbaru). Fe$e$ audit m$e$rupakan 

be$saran biaya yang dibe$bankan ole$h 

akuntan publik ke$pada pe$rusahaan atas 

jasa audit yang dilakukan. 

Audit fe$e$ tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kalitas audit. Dim$ana se$pe$rti 

yang dite$tapkan ole$h IAPI dan KSAK, 

yang m$e$ngharuskan se$orang auditor 

untuk te$tap m$e$njaga inde$pe$nde$nsi dan 

obje$ktivitas dalam$ m$e$laksanakan audit, 

tanpa te$rpe$ngaruh ole$h be$sarnya fe$e$ 

se$rta fe$e$ audit yang be$sar be$rpote$nsi 

m$e$nciptakan konflik ke$pe$ntingan, di 

m$ana auditor m$e$rasa te$rte$kan untuk 

m$e$nye$nangkan klie$n, se$hingga m$e$rasa 

te$rte$kan dalam$ m$e$m$be$rikan inde$pe$nde$nsi 

nya. 

Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian 

yang dilakukan ole$h (De$wita & NR, 2023) 

m$e$ne$m$ukan bahwa audit fe$e$ tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap kualitas audit, 

m$e$nyatakan bahwa ne$gosiasi fe$e$ audit 

antara auditor dan m$anaje$m$e$n se$be$lum$ 

audit dim$ulai be$rpote$nsi m$e$nurunkan 

kualitas laporan audit akibat adanya pote$nsi 

tim$bal balik dan se$jalan de$nga pe$ne$litian 

(Bintang Torang Hutajulu, 2023) 

m$e$ne$m$ukan bahwa audit fe$e$ tidak 

m$e$m$pe$ngaruhi kualitas audit, dim$ana 

be$saran fe$e$ harus se$suai de$ngan waktu 

yang dihabiskan untuk prose$s audit, 

layanan yang dipe$rlukan, dan jum$lah staf 

yang dibutuhkan untuk prose$s audit se$suai 

de$ngan re$siko pe$rusahaan klie$n guna 

m$e$ningkatkan kualitas auditor. 

Nam$un be$rbanding te$rbalik de$ngan 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

(Darm$awan, 2021) m$e$nunjukkan bahwa 

audit fe$e$ be$rpe$ngaruh te$rhadap juaitas 

audit,dim$ana fe$e$ yang le$bih tinggi dapat 

m$e$ningkatkan kualitas audit kare$na auditor 

m$e$m$iliki le$bih banyak sum$be$r daya untuk 

m$e$lakukan pe$m$e$riksaan yang le$bih 

m$e$ndalam$ dan m$e$nye$luruh. Dan 

pe$ne$litian (Asrilia e$t al., 2022) 

m$e$nge$m$ukakan bahwa biaya audit yang 

le$bih tinggi se$ring kali dikaitkan de$ngan 

pe$ningkatan kom$pe$te$nsi dan inde$pe$nde$nsi 

auditor, yang pada gilirannya be$rkontribusi 

pada hasil audit yang le$bih akurat dan dapat 

diandalkan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Be$rdasarkan olah data langsung yang 

dislakukan pe$nulis se$lam$a m$e$lakukan 

pe$ne$litian dapat disim$pulkan bahwa:  

1. Hasil Pe$ne$litian untuk variabe$l 

Kom$pe$te$nsi m$e$m$iliki pe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap Kualitas Audit. 

De$ngan de$m$ikian H1 dite$rim$a.  

2. Hasil Pe$ne$litian untuk variabe$l 

Obje$ktivitas m$e$m$iliki pe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap Kualitas Audit. 

De$ngan de$m$ikian H2 dite$rim$a.  
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3. Hasil Pe$ne$litian untuk variabe$l 

inte$gritas m$e$m$iliki pe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap Kualitas Audit. 

De$ngan de$m$ikian H3 dite$rim$a.  

4. Hasil Pe$ne$litian untuk variabe$l 

Tim$e$ Budge$t Pre$ssure$ tidak 

be$rpe$ngaruh Te$rhadap Kualitas 

Audit. De$ngan de$m$ikian H4 ditolak  

5. Hasil Pe$ne$litian untuk variabe$l 

Audit Fe$e$ tidak be$rpe$ngaruh 

Te$rhadap Kualitas Audit. De$ngan 

de$m$ikian H5 ditolak.  

 

SARAN 

Saran pe$ne$litian yang pe$nulis ke$pada 

se$m$ua pihak yang te$rlibat, ada be$be$rapa 

poin, antara lain se$bagai be$rikut:  

1. Ke$pada Bidang Akade$m$ik Se$luruh 

pe$ne$litian yang dilakukan pe$nulis, 

diharapkan dapat dijadikan rujukan 

atau re$fe$re$nsi bagi ke$ilm$uan yang 

ada khususnya laporan ke$uangan 

yang te$rkait de$ngan kalitas audit pada 

KAP di Kota Pe$kanbaru dan pe$ne$liti 

lainnya di Unive$rsitas Lancang 

Kuning se$hingga dapat m$e$pe$role$h 

gam$baran atau gagasan pe$m$ikiran 

yang baru te$rkait de$ngan 

m$anaje$m$e$n sum$be$r daya m$anusia 

bagi se$luruh Civitas Akade$m$ika 

yang m$e$m$butuhkan. 

2. Kantor Kantor Akuntan Publik di 

Kota Pe$kanbaru a. Se$baiknya KAP 

m$e$m$anfaatkan dan m$e$ningkatkan 

ke$giatan – ke$giatan dan m$e$dia yang 

ada le$bih optim$al lagi se$bagai sarana 

transfe$r pe$nge$tahuan antar pihak 

auditor se$hingga dapat m$e$ningkatkan 

pe$nge$tahuan auditor. b. Se$baiknya 

para auditor m$e$ningkatkan lagi 

pe$nge$tahuan yang m$e$re$ka m$iliki 

m$e$nge$nai ISA, dim$ana ISA sudah 

m$e$njadi standar baru di Indone$sia. 

Kare$na auditor dikatakan baik jika 

m$e$re$ka m$am$pu m$e$nguasai standar 

audit yang m$e$re$ka gunakan. 

3. Pe$ne$liti Se$lanjutnya. De$ngan adanya 

ke$kurangan yang dialam$i pe$nulis, 

m$aka pe$ne$litian ini m$asih pe$rlu 

adanya pe$nye$m$purnaan dan te$rdapat 

banyak ke$le$m$ahan, se$hingga untuk 

pe$ne$liti se$lanjutnya pe$rlu 

m$e$nam$bahakan variabe$l-variabe$l 

inde$pe$nde$n atau variabe$l be$bas yang 

dapat m$e$m$pe$ngaruhi kualitas audit 

agar dapat m$e$m$pe$ngaruhi dan 

m$e$m$pe$rkuat variabe$l se$lanjutnya 

dalam$ pe$ne$litian ini. 
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